PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO
NOMOR ... TAHUN 2025
TENTANG
PENEMPATAN DAN HOME BASE DOSEN
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

REKTOR UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO,
Menimbang : a.bahwa dosen mempunyai fungsi, peran, dan
kedudukan yang sangat  strategis dalam
pembangunan nasional di bidang pendidikan;

b. bahwa penempatan dan home base dosen penting
untuk menjamin dan meningkatkan mutu,
mengoptimalkan pelaksanaan tugas, dan
mengembangkan karier dosen;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Peraturan Rektor tentang
Penempatan dan Home Dosen.

Mengingat : 1. Undang-Undang or 2 hun 2003 tentang
Sistem Pendidi siona¥ (Lembaran Negara
Republik Tahun 2003 Nomor 78,
Negara Republik Indonesia

osen (Lembaran Negara Republik

Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan

Waran Negara Republik Indonesia Nomor

586);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang

Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

5336);

4. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang
Aparatur Sipil Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 6,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5494);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 2009
tentang Dosen (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 76, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5007);



0=

6. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014
tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan
Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 16,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5500);

7. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor
080/0/2002 tentang Statuta Universitas Negeri
Gorontalo;

8. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 13 Tahun
2013 tentang Jabatan Fungsional Dosen dan
Angka Kreditnya (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2013 Nomor 466) sebagaimana
diubah dengan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 46 Tahun 2013 tentang
Perubahan Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birolgrasi Nomor

13 Tahun 2013 tentang Jaba Fungsional
Dosen dan Angka Kreditn ita Negara
Republik Indonesia Tahun 151);

9. Peraturan Menteri naan- Aparatur

Negara dan Ref; i i i Republik
Indonesia Nomor 2013 tentang
Perubahan Menteri

vienteri Pendidikan, Kebudayaan,

Teknologi Republik Indonesia Nomor

Whun 2024 Tentang Profesi, Karier, Dan
Penghasilan Dosen;

11. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi Nomor 3 Tahun 2020
tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi;

12. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi Nomor 58 Tahun 2023
tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas
Negeri Gorontalo;

13. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi Nomor 34 Tahun 2024
tentang Statuta Universitas Negeri Gorontalo;

14. Peraturan Rektor Universitas Negeri Gorontalo
Nomor 4 Tahun 2023 tentang Pedoman
Operasional Beban Kinerja Dosen.

10.

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN REKTOR TENTANG PENEMPATAN DAN
HOME BASE DOSEN.



BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Rektor ini yang dimaksud dengan:

1.

2.
3.

10.

11.

12.

13.

14.

Universitas yang selanjutnya disebut UNG adalah Universitas
Negeri Gorontalo.

Rektor adalah Rektor UNG.

Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan UNG dengan
tugas utama mentransformasikan, mengembangkan, dan
menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.
Penempatan Dosen adalah penetapan tempat Dosen di
Fakultas/Pascasarjana dalam pembinaan dan pengembangan
ruang, golongan, pangkat, dan  jabatan serta manajemen
kepegawaian.

Home Base Dosen adalah tempat tugas utama Dosen di Program
Studi/bagian dalam melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi
yang sesuai dengan bidang keahliannya.
Dosen Tetap Program Studi yang selanjutny sebut DTPS
adalah Dosen yang ditugaskan sebagai pen ata kuliah

studi.

Dosen tetap adalah dosen yang
berstatus sebagai tenaga pendidik
pengampu mata kuliah di pr
Fakultas adalah unsur
tugas menyelenggarak
vokasi, atau profeg
ilmu pengetahuan
Gorontalo.
Pascasarjana adalah ®nsur pelaksana akademik yang mempunyai
tugas melaksanakan pendidikan program profesi, magister, dan
program doktor untuk bidang ilmu multidisiplin.

Jurusan adalah unsur pelaksana akademik yang mempunyai
tugas melaksanakan pendidikan akademik, vokasi, dan/atau
profesi dalam 1 (satu) atau beberapa cabang ilmu pengetahuan
dan teknologi serta pengelolaan sumber daya pendukung program
studi.

Program Studi adalah kesatuan kegiatan pendidikan dan
pembelajaran yang memiliki kurikulum dan metode pembelajaran
tertentu dalam satu jenis pendidikan akademik, pendidikan
profesi, dan/atau pendidikan vokasi.

Bagian merupakan himpunan sumber daya pendukung yang
menyelenggarakan dan mengelola pendidikan akademik,
dan/atau profesi dalam I (satu) cabang ilmu pengetahuan
dan/atau teknologi

Keputusan Rektor adalah penetapan yang bersifat konkret,
individual, dan final yang ditetapkan oleh Rektor.

Dekan adalah pemimpin Fakultas di lingkungan UNG yang
berwenang dan bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan
pendidikan pada masing-masing Fakultas.

itugaskan sebagai

demik yang mempunyai
elola pendidikan akademik,
atau beberapa pohon/kelompok
ologi di lingkungan Universitas Negeri



15.

16.

(1)

(2)
(3)

(4)

(1)

(2)

Direktur Pascasarjana adalah pemimpin pascasarjana yang
berwenang dan bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan
pendidikan pada pada masing-masing program studi di
Pascasarjana.

Tridharma Perguruan Tinggi adalah bentuk-bentuk kegiatan
pokok yang terdiri atas penyelenggaraan pendidikan, penelitian,
dan pengabdian kepada masyarakat.

Pasal 2

Setiap Dosen memiliki:

a. Penempatan Dosen; dan
b. Home Base Dosen.
Penempatan Dosen dan Home Base Dosen sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a dan b dilakukan oleh Rektor.
Penempatan Dosen sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
adalah di Fakultas/Pascasarjana.

Home base Dosen sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
adalah di Program Studi/bagian.

BAB II

STATUS DAN PENEMPATAN @ ;

Bagian Kesatu

Status Dos

Status Dosen terdiri atas:

a. Dosen tetap; dan

b. Dosen tidak tetap.

Dosen tetap sebaggdo TNl i sud pada ayat (1) huruf a:

a. bekerja penuh ¥ la Perguruan Tinggi; dan

b. memenuhi beba paling sedikit sepadan dengan 12 (dua
belas) satuan kredi®semester.

Bagian Kedua
Tujuan dan Fungsi Penempatan Dosen Tetap
Pasal 3

Penempatan Dosen Tetap di Fakultas bertujuan untuk membina dan
mengembangkan karier Dosen.

Pasal 4

Penempatan Dosen Tetap mempunyai fungsi:

a. pembinaan dan pengembangan karier Dosen;
b. pemenuhan hak kepangkatan dan jabatan; dan
c. pemenuhan manajemen kepegawaian.

(1)

Bagian Ketiga
Penetapan Penempatan
Pasal 5

Penempatan Dosen di Fakultas/Pascasarjana ditetapkan oleh
Rektor.



(2)

(3)

(4)

(1)

(2)

(3)
(4)

()

(6)

(1)
(2)

(3)

(4)

()

(6)

Penempatan Dosen di Fakultas/Pascasarjana sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) termasuk menyebutkan Program
Studi/Bagian.

Penetapan Penempatan Dosen sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dilakukan pada saat Calon Dosen dinyatakan
diterima/berkarir.

Penetapan Penempatan Dosen dilakukan berdasarkan:

a. latar belakang pendidikan terakhir;

b. SK Jabatan Fungsional dan Sertifikat Pendidik;

c. Mata kuliah yang diampu sesuai dengan bidang keahlian;

d. publikasi ilmiah diterbitkan; dan

e. penelitian yang ditekuni.

Pasal 6

Biro Keuangan, Kerja Sama, dan Umum menyusun rancangan
penetapan Penempatan Dosen dan menyampaikannya kepada
Rektor.

Rektor menugaskan Biro Keuangan, Kerja Sama,
untuk menyusun Rancangan Keputusan R
penempatan Dosen.
Rektor menandatangani rancangan Ke san agaimana
dimaksud pada ayat (2).

Biro Keuangan, Kerja Sama, dan U
Dosen ke Pangkalan Data Pendidika
Biro Keuangan, Kerja Sama,

an Umum
r tentang

roses Penempatan

nyampaikan salinan

Keputusan Rektor sebag sud pada ayat (3) kepada
Fakultas/Pascasarjana da g bersangkutan
Fakultas/Pascasarj Keputusan  Rektor

pa®a ayat (3) dengan melakukan
pembinaan dan per{ge figan karier Dosen.

Bagian Ketiga
Perpindahan Penempatan
Pasal 7

Dosen dapat mengajukan permohonan usulan Perpindahan
Penempatan ke Fakultas lain.

Permohonan usulan perpindahan Penempatan Dosen diajukan
kepada Dekan.

Dekan menilai kelayakan Dosen untuk pindah ke Fakultas yang
dituju berdasarkan:

a. latar belakang pendidikan Dosen;

b. rasio jumlah dosen di Fakultas; dan

c. rencana strategis Fakultas.

Dekan menyampaikan permohonan sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) kepada Senat Fakultas untuk mendapat persetujuan
bersama.

Dalam hal Dekan dan Senat Fakultas menyatakan permohonan
ditolak, Dekan menyampaikan penolakan permohonan kepada
Pemohon disertai alasan tertulis.

Dalam hal Dekan dan Senat Fakultas menyatakan permohonan
diterima, Dekan menyampaikan permohonan perpindahan
Penempatan Dosen kepada Dekan Fakultas yang dituju.



(7) Dekan Fakultas yang dituju menilai kelayakan

Dosen berdasarkan:

a. latar belakang pendidikan Dosen;

b. rasio jumlah dosen di Fakultas; dan
c. rencana strategis Fakultas.

(8) Dekan Fakultas yang dituju mengajukan permohonan
perpindahan Penempatan Dosen yang bersangkutan kepada
Rektor.

(9) Rektor menetapkan perpindahan Penempatan Dosen dengan
Keputusan Rektor.

BAB III
HOME BASE DOSEN
Bagian Kesatu
Tujuan dan Fungsi
Pasal 8

Pembentukan Home Base Dosen bertujuan untuk:
i

a. memenuhi syarat administrasi pengajuan izin progr ud

b. meningkatkan profesionalisme Dosen; dan

c. melaksanakan Tridharma Perguruan TinggidfangbeN@@sis
kompetensi dan integrasi keilmuan.

Pasal 9
Pembentukan Home Base Dose n nt¥k:
. penguatan dan peningkata: asirogram Studi;

. pemenuhan rasio dosepg
penguatan keperca
. penyelenggaraaan
Pendidikan Tinggi;
percepatan capaian pe#ibelajaran pada Program Studi;
peningkatan kompetensi Dosen; dan

g. pengintegrasian keilmuan Dosen.

hadap Program Studi;
tudi sesuai dengan Standar Nasional

oo o

.o

Bagian Kedua
Penetapan Home Base
Pasal 10

(1) Rektor menetapkan Home Base Dosen pada suatu Program
Studi/Bagian.

(2) Penetapan Home Base Dosen sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dilakukan pada saat Calon Dosen dinyatakan diterima.

(3) Penetapan Home Base Dosen dilakukan berdasarkan kompetensi
keilmuan Calon Dosen pada saat dinyatakan diterima.

(4) Dalam hal seorang Pegawai Negeri Sipil/Pegawai Pemerintah
dengan Perjanjian Kerja dinyatakan diterima sebagai Dosen
karena alih tugas/fungsi/melimpah, Rektor menetapkan Home
Base Dosen berdasarkan:

a. latar belakang pendidikan terakhir;

b. mata kuliah yang akan diampu sesuai keahlian;
c. publikasi ilmiah yang diterbitkan; dan

d. penelitian yang ditekuni.



(S)

(6)

(7)

(1)

(2)

(3)
(4)

()

(6)

Dalam hal program studi/bagian tidak memenuhi jumlah home
base dosen sesuai bidang keahlian, maka diambil dari prodi lain
yang memiliki keahlian serumpun.

Dosen yang Home Base-nya ditetapkan di Pascasarjana
mempunyai kewajiban melaksanakan Tridharma Perguruan
Tinggi di Fakultas Penempatan.

Dosen hanya bisa menjadi dosen Home Base pada satu program
studi dan bisa menjadi DTPS di program studi lain sesuai dengan
bidang keahlian program studi.

Pasal 11

Biro Keuangan, Kerja Sama, dan Umum menyusun rancangan
penetapan Home Base Dosen dan menyampaikannya kepada
Rektor.

Rektor menugasi Biro Keuangan, Kerja Sama, dan Umum untuk
menyusun Rancangan Keputusan Rektor tentang Home Base
Dosen.

Rektor menandatangani rancangan Keputusan sebagaimana
dimaksud pada ayat (2).

Biro Keuangan, Kerja Sama, dan Umum mempr
Dosen ke Pangkalan Data Pendidikan Tinggi.
Biro Keuangan, Kerja Sama, dan Umum
Keputusan Rektor sebagaimana dimaksu
Fakultas, Pascasarjana, dan/a
bersangkutan.
Fakultas/Pascasarjana kl i~ Keputusan Rektor
sebagaimana dimaksud apr(3) dengan memberikan
penugasan Tridhar ggi dan tugas Dosen lainnya.

Penempatan

nyampai salinan
a ayat (3) kepada
keM@da Dosen yang

gian Ketiga

ahan Home Base Dosen
Paragraf 1

Umum

Pasal 12

Perpindahan Home Base Dosen dapat dilakukan berdasarkan:
a. usulan dari Dosen yang bersangkutan; dan/atau
b. hasil evaluasi kinerja Dosen.

Paragraf 2
Perpindahan atas Dasar Usulan Dosen
Pasal 13

Dosen dapat mengajukan permohonan usulan perpindahan Home
Base pada:

a. Program Studi di Fakultas yang sama atau di Pascasarjana; atau

b. Program Studi di Fakultas berbeda atau Pascasarjana.

(1)

Pasal 14

Permohonan wusulan perpindahan Home Base Dosen pada
Program Studi di Fakultas yang sama atau di Pascasarjana
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 huruf a diajukan kepada



(2)

(3)

(4)

(S)

(1)

(2)

(3)

(4)

(S)

(6)

(7)

Dekan /Direktur Pascasarjana dengan persetujuan Ketua Program
Studi asal dan Ketua Program Studi yang dituju.

Dekan/Direktur Pascasarjana menilai kelayakan Dosen dan
Program Studi yang dituju berdasarkan:

a. latar belakang pendidikan terakhir;

b. matakuliah yang akan diampu;

c. keputusan jabatan fungsional dan sertifikat pendidik;

d. publikasi ilmiah; dan

e. penelitian yang ditekuni.

Dekan/Direktur Pascasarjana mengajukan permohonan usulan
perpindahan Home Base Dosen yang bersangkutan kepada
Rektor.

Dalam hal Rektor mengabulkan permohonan usulan sebagaimana
dimaksud pada ayat (3), Rektor menetapkan perpindahan Home
Base Dosen dengan Keputusan Rektor.

Dalam hal Rektor menolak permohonan usulan sebagaimana
dimaksud pada ayat (3), Rektor menyampaikan alasan secara
tertulis.

Pasal 15

Permohonan wusulan perpindahan Home e sen pada
Program Studi di Fakultas/Pascasarjan da s$®Pagaimana
dimaksud dalam Pasal 13 huruf iajukan kepada
Dekan/Direktur Pascasarjana deng an Ketua Program
Studi asal dan Ketua Program Studi

c. keputusan jabat
d. publikasi ilmiah;
e. penelitian yang dit€kuni.

Dalam hal Dekan/Direktur Pascasarjana menilai layak,
Dekan/Direktur Pascasarjana menyampaikan permohonan
usulan perpindahan Home Base kepada Dekan/Direktur
Pascasarjana yang dituju.

Dekan/Direktur Pascasarjana yang dituju menilai kelayakan
Dosen dan Program Studi yang dituju berdasarkan:

a. latar belakang pendidikan terakhir;

b. matakuliah yang akan diampu;

c. keputusan jabatan fungsional dan sertifikat pendidik;

d. publikasi ilmiah; dan

e. penelitian yang ditekuni.

Dekan/Direktur  Pascasarjana yang dituju mengajukan
permohonan usulan perpindahan Home Base Dosen yang
bersangkutan kepada Rektor.

Dalam hal Rektor mengabulkan permohonan usulan sebagaimana
dimaksud pada ayat (5), Rektor menetapkan perpindahan Home
Base Dosen dengan Keputusan Rektor.

Dalam hal Rektor menolak permohonan usulan sebagaimana
dimaksud pada ayat (5), Rektor menyampaikan alasan secara
tertulis.



(1)

(2)

(3)

(4)

(S)

(1)

(2)

(3)

(4)

()

(6)

(7)

Paragraf 3
Perpindahan atas Dasar Hasil Evaluasi Dosen
Pasal 16

Dekan/Direktur Pascasarjana dapat mengajukan perpindahan
Home Base Dosen kepada Rektor atas dasar hasil evaluasi
kinerja Dosen.

Evaluasi kinerja dosen sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan secara periodik oleh Lembaga Penjaminan Mutu
dan Pengembangan Pembelajaran.

Dosen yang diajukan perpindahan Home Base-nya sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dapat menyatakan keberatan disertai
alasan tertulis kepada Rektor.

Rektor menetapkan perpindahan Home Base Dosen setelah
mempertimbangkan pengajuan Dekan/Direktur Pascasarjana
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan/atau keberatan
sebagaimana dimaksud pada ayat (3).

Rektor dapat meminta pertimbangan Senat Universitas dalam
menetapkan perpindahan Home Base Dosen bagaimana
dimaksud pada ayat (4).

Pasal 17

Dalam hal Dekan/Direktur Pascasarj idak gajukan

perpindahan Home Base Dosen sebagai dimaksud dalam

Pasal 16 ayat (1), Rektor dapat erpindahan Home

Base Dosen berdasarkan hgsi inerja dosen yang

menyatakan:

a. ketidaksesuaian ant
program studi; g

b. adanya keti
Ldi.

antarprogram

Rektor sebagaima Mimaksud pada ayat (1) menyampaikan
rencana perpindahan Home Base Dosen kepada Dekan/Direktur
Pascasarjana.

Dekan/Direktur Pascasarjana sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) menyampaikan rencana perpindahan kepada Dosen yang
bersangkutan.

Dekan/Direktur Pascasarjana dapat menyatakan keberatan
disertai alasan tertulis kepada Rektor paling lama 3 (tiga) hari
kerja sejak disampaikannya rencana perpindahan sebagaimana
dimaksud pada ayat (2).

Dosen yang bersangkutan dapat menyatakan keberatan disertai
alasan tertulis kepada Rektor paling lama 5 (lima) hari kerja
sejak disampaikannya rencana perpindahan sebagaimana
dimaksud pada ayat (3).

Dalam hal Dekan/Direktur Pascasarjana atau Dosen yang
bersangkutan tidak menyatakan keberatan melewati batas
waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dan ayat (5),
Dekan/Direktur Pascasarjana atau Dosen yang bersangkutan
dianggap menyetujui rencana perpindahan Home Base Dosen.
Dalam hal Dekan/Direktur Pascasarjana atau Dosen yang
bersangkutan menyatakan = keberatan, Rektor meminta
persetujuan Senat Universitas untuk diterima atau ditolaknya
keberatan.



(8)

9

(10)

(11)

(1)

(2)

(3)
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Dalam hal Senat Universitas menyatakan menolak keberatan,
Rektor menetapkan perpindahan Home Base Dosen dengan
Keputusan Rektor.

Dalam hal Senat Universitas menyatakan menerima keberatan,
Rektor tidak dapat melakukan perpindahan Home Base Dosen.
Senat Universitas menyatakan menerima atau menolak
keberatan sebagaimana dimaksud pada ayat (8) dan ayat (9)
paling lama S5 (lima) hari kerja sejak diterimanya surat
permintaan persetujuan Rektor sebagaimana dimaksud pada
ayat (7).

Dalam hal Senat Universitas tidak memberikan keputusan
dalam waktu sebagaimana ditentukan pada ayat (10), Senat
Universitas dianggap menolak keberatan dan  Rektor
menetapkan perpindahan Home Base Dosen dengan Keputusan
Rektor.

BAB IV
KETENTUAN PERALIHAN
Pasal 18

Keputusan Rektor atau Surat Tugas tentan san Dosen

Keputusan Rektor tentang Home
Peraturan Rektor ini
sepanjang tidak bertentang
sebelum ditetapkan Kep

sesuai Peraturan Rek i

ePaturan Rektor ini atau
tentang Home Base Dosen

Dengan berlakupgf PE Rektor ini, Rektor menetapkan
Home Base Dose¢ ada saat peraturan Rektor ini berlaku
masih belum pernX@dg@¥tapkan Home Base-nya.

BAB V
PENUTUP
Pasal 19

Peraturan Rektor ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Ditetapkan di Gorontalo
pada tanggal ..... 2025

REKTOR UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO,

EDUART WOLOK



